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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Psikologi Sosial” telah selesai di
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang
memiliki minat terhadap pembahasan tentang Psikologi Sosial.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya
selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di
Indonesia.

Juli, 2021
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PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR
SEJARAH PSIKOLOGI SOSIAL

Dr. Dra. Ni Desak Made Santi Diwyarthi, M.Si.,
Taki Taki Ning Sewaka Guna Widya

A. PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai pengertian dan konsep dasar psikologi sosial,
pandangan para ahli mengenai psikologi sosial dan perkembangannya di
masa pandemi. Bab ini membuka wawasan pengetahuan kita bahwa
lingkungan sosial mempengaruhi perilaku seseorang, demikian pula
sebaliknya, perilaku seseorang bisa mempengaruhi lingkungan dalam
berbagai situasi dan kondisi. Manusia mampu berkembang secara efektif
jika bisa memanfaatkan berbagai aspek yang ada dengan baik, misalnya
dalam menghadapi situasi pandemi yang membuat kita berada dalam era
tatanan kehidupan baru.

B. PENGANTAR

Istilah psikologi bukan merupakan hal yang baru lagi di tengah
masyarakat. Berbagai ruang pertemuan, diskusi dan konsultasi sering
mengupas topik psikologi. Hal ini membuat psikologi merupakan suatu
kebutuhan dalam mengantar pemahaman masyarakat terkait berbagai
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LABELISASI TERHADAP PENYINTAS
KEKERASAN DAN PELECEHAN SEKSUAL
DITINJAU DARI PSIKOLOGI SOSIAL

Dianingtyas Murtanti Putri, S.Sos., M.Si?
Dyah Ajeng Listriani, S.I.Kom?
Universitas Bakrie

A. PENDAHULUAN

Definisi antara kekerasan seksual dengan pelecehan seksual memiliki
pemaknaan yang berbeda. Pelecehan seksual atau yang biasa dikenal
sebagai sexual harassment adalah salah satu bentuk kekerasan seksual yang
menjadi masalah global saat ini. Rusyidi, Bintari & Wibowo menyebutkan
dalam artikel jurnal dengan judul “Pengalaman dan Pengetahuan Tentang
Pelecehan Seksual: Studi Awal Di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi”
yakni pelecehan seksual merujuk pada berbagai perilaku berupa komentar-
komentar yang tidak pantas, panggilan “sayang”, hingga pendekatan-
pendekatan fisik beriroentasi seksual di tempat kerja, dan sebagainya
(Rusyidi et al., 2019, p. 76). Sedangkan, kekerasan seksual adalah suatu
tindakan kekerasan yang mengenai fisik hingga bisa menyebabkan
kematian. Menurut data World Health Organization (WHO) memperkirakan
korban kekerasan seksual terjadi pada perempuan usia 15-44 tahun, jika
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PERILAKU INDIVIDU DALAM MASYARAKAT

Dr. Hetty Ismainar, SKM. MPH
STIKes Hang Tuah Pekanbaru, Riau

A. PENDAHULUAN

Individu bukan berarti manusia sebagai suatu keseluruhan yang tak
dapat dibagi, melainkan sebagai kesatuan yang terbatas yaitu sebagai
manusia perseorangan. Manusia disebut sebagai makhluk individu karena
manusia tercipta dengan kepribadian, keunikan serta kekurangan dan
kelebihan masing-masing antara satu individu dengan individu lainnya.
Manusia memiliki pola pikir, kehendak, dan kemauan masing-masing yang
seringkali bertentangan dengan orang lain (Suranto, 2010)

Perilaku seseorang ditentukan oleh berbagai kebutuhannya dalam
memenubhi tujuan. Perilaku terjadi karena adanya dorongan-dorongan dari
dalam diri seseorang yang disebut dengan motivasi (Moefad,2007). Tingkah
laku seseorang dipengaruhi oleh dua motivasi, yakni motivasi positif dan
motivasi negatif. Motivasi positif mendorong seseorang mendekati
keadaan atau situasi yang diinginkan. Motivasi positif berupa keinginan dan
kebutuhan. Sedangkan motivasi negatif mendorong seseorang menjaubhi
situasi atau keadaan yang tidak diinginkan atau kondisi yang dicemaskan.
Motivasi negatif berupa keengganan dan rasa takut.



7. Dalam proses pembentukan perilaku, maka ada proses belajar pada
individu, jelaskan dengan contoh proses belajar dalam perilaku
individu tersebut!

8. Apa yang saudara ketahui tentang imitasi dalam individu dalam
bermasyarakat?

9. Jelaskan dengan contoh, perilaku kepatuhan individu terhadap hukum
yang sering kita jumpai dalam bermasyarakat!

10. Bagaimanakah ciri-ciri inidvidu yang memiliki komitmen yang tinggi
dalam bermasyarakat?
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PERILAKU INDIVIDU DALAM KELOMPOK

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M.
Universitas Telkom

A. PENDAHULUAN

Manusia sebagai individu tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan
kehadiran orang lain. Psikologi merupakan ilmu tingkah laku yang bisa
dipelajari tidak hanya dari satu aspek. Perilaku yang muncul melalui
pengaruh sistem syaraf dan faal manusia (biologis), psikologis, dan
lingkungan sosial. Tingkah laku yang ditampilkan merupakan hasil dinamika
yang terjadi dalam diri manusia meliputi aspek biologis, psikologis, dan
sosial. Tindak tanduk manusia inilah yang dipelajari para ilmuwan psikologi.
IImu psikologi ialah ilmu yang mempelajari perilaku manusia yang mulai
berkembang pada tahun 1800-an, dalam perkembangannya telah menjadi
ilmu pengetahuan yang berkembang luas dan berkembang ilmu-ilmu
khusus seperti Psikologi Industri dan Organisasi, Psikologi Klinis, Psikologi
Pendidikan, Psikologi Anak, Psikologi Eksperimen, dan Psikologi Sosial.

Psikologi Sosial telah berkembang sekitar permulaan abad ke-20.
Sebagai disiplin ilmu yang relatif baru, Psikologi Sosial banyak menggunakan
teori-teori yang sudah tersedia dalam ilmu-ilmu sosial lainnya seperti
Antropologi dan Sosiologi. Pengkajian ruang lingkup Psikologi Sosial akan



TUGAS DAN EVALUASI
Terdiri dari 5 (Lima) buah pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun

konstektual analisis berikut:

1. Jelaskan definisi individu dan esensinya, berikan contoh!

2. Bagaimana hubungan perilaku individu dalam kelompok dan berikan
penjelasan serta contohnya?

3. Apakah dan bagaimana perbedaan karakteristik individu, kelompok,
dan organisasi?

4. Jelaskan hubungan perilaku individu dalam organisasi! Berikut
contohnya!

5. Bagaimana hubungan perilaku individu dalam kelompok berpengaruh
terhadap psikologi social dan berikan ilustrasi contohnyal!
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PERSEPSI SOSIAL

| Putu Ayub Darmawan, M.Pd
Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran

A. PENDAHULUAN

Kajian psikologi dilakukan dalam berbagai bidang, seperti kajian
terhadap perkembangan hidup manusia, kepribadian manusia, psikologi
belajar, sosial, komunikasi, dan beberapa terapan lainnya. Kajian psikologi
terus berkembang dan dimanfaatkan dalam kehidupan manusia secara
pribadi maupun masyarakat. Sadli (1976) menjelaskan bahwa psikologi
sosial merupakan sub-disiplin dari ilmu psikologi. Kajian dari psikologi sosial
memperhatikan tentang tingkah laku individu sebagai respon terhadap
pengaruh sosial. Sementara menurut Hermawan, Subqi, dan Ahmadiansah
(2020), psikologi sosial merupakan ilmu yang mengkaji tentang
perkembangan dan perilaku manusia sebagai makhluk sosial dalam konteks
sosial. Perbedaan dari sosiologi dan psikologi sosial adalah fokus
perhatiannya, tetapi memiliki kesamaan yaitu memperhatikan perilaku
manusia.

Persepsi sosial merupakan bagian pembahasan dalam psikologi sosial.
Kajian psikologi sosial tidak dapat lepas dari pembahasan tentang persepsi
sosial. Dalam kehidupan sosial, manusia selalu hidup dengan persepsinya.
Pertanyaannya adalah bagaimana persepsi manusia terbentuk? Kemudian
bagaimana persepsi memiliki kaitan dengan perilaku sosial seseorang? Oleh
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SIKAP SOSIAL DAN PERUBAHANNYA

Dr. Irwanto., S.Pd.T., M.Pd, MT, MM, MA.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

A. PENDAHULUAN

Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi antar
individu, organisasi atau komunitas yang bertalian dengan struktur sosial
atau pola nilai dan norma. Dengan demikian perubahan yang dimaksud
adalah perubahan sosial-budaya, karena memang manusia adalah makhluk
sosial yang tidak terlepas dari kebudayaan. Ada banyak yang
mendefinisikan perubahan dalam arti yang luas. Wilbert More misalnya
mengartikan perubahan sosial sebagai suatu perubahan penting yang
terjadi dalam keseluruhan struktur sosial, pola-pola perilaku dan sistem
interaksi sosial, termasuk di dalamnya perubahan norma, nilai, dan
fenomena kultural. Pendidikan dan perubahan sosial, keduanya saling
bertautan satu dengan yang lain. Keduanya saling mempengaruhi, sehingga
berdampak luas di masyarakat. Perubahan sosial budaya adalah sebuah
gejala berubahnya struktur sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat.
Perubahan sosial budaya merupakan gejala umum yang terjadi sepanjang
masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat
dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan. Secara
sosiologi pendidikan adalah sebuah warisan budaya dari generasi
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PRASANGKA SOSIAL
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IAl Hamzanwadi NW Pancor Lombok Timur

A. PENDAHULUAN

Prasangka merupakan penilaian yang cenderung negatif terhadap
individu atau kelompok yang berbeda, sehingga di dalam berinteraksi
antara individu suatu kelompok atau masyarakat tertentu terkadang dapat
ditemukan orang-orang yang menunjukkan suatu prasangka terhadap
individu atau sekelompok orang lainnya. prasangka juga dapat dikaitkan
dengan persepsi orang tentang seseorang atau kelompok, dan sikap serta
perilakunya terhadap orang lain. Mulyana (2002, 197) menjelaskan bahwa
persepsi itu terikat oleh budaya (culture-bound). Bagaimana kita memaknai
suatu pesan, obyek, atau lingkungan bergantung pada sistem nilai yang kita
anut.

Sementara prasangka sosial adalah suatu sikap negatif yang
diperlihatkan oleh individu atau kelompok lain (Ahmadi, 2007, p, 194). Salah
satu faktor yang sering mempengaruhi terjadinya prasangka sosial adalah
karena adanya sebuah kompetisi dalam mendapatkan suatu kekuasaan
atau sumber daya tertentu (Femita, 2007). Pada masyarakat Indonesia yang
penuh dengan keanekaragaman, prasangka sosial akan sangat potensial
untuk meluas menjadi masalah serius bagi keutuhan negara ini. Efek dari
prasangka adalah menjadikan orang lain sebagai sasaran prasangka:
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STIT AL-KHAIRYAH CILEGON

A. PENDAHULUAN

Seseorang yang menginjak masa remaja mengalami perubahan yang
penting pada dirinya. Masa remaja merupakan suatu bagian dari perubahan
yang individu alami di dalam hidupnya. Menurut Sarwono (2012, h. 11),
remaja secara psikologis sangat berhubungan dengan keadaan masyarakat
dan kehidupan di sekitarnya. Perubahan yang penting selama masa remaja
berkaitan dengan peningkatan usaha individu untuk memahami diri sendiri
dan peningkatan dalam menjalin relasi serta interaksi dengan lingkungan
dan individu lain di sekitarnya.

Perkembangan yang terjadi pada remaja, meliputi perkembangan fisik,
kognitif dan sosioemosi. Perubahan ini berkaitan dengan tahap
perkembangan sosioemosi remaja (Santrock, 2012, h. 436). Perkembangan
sosioemosi membahas tentang diri, identitas, penghargaan diri, spiritualitas,
hubungan remaja dengan orangtua dan individu lain di sekitarnya,
persahabatan, kelompok teman sebaya, relasi romantik, serta kenakalan
remaja (Santrock, 2012, h. 434-435). Selain itu, perkembangan sosioemosi
juga membahas tentang hal-hal yang dilakukan individu untuk memperoleh
kematangan. Proses dalam memperoleh kematangan akan berhasil apabila
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KEBUTUHAN AFILIASI DAN PERSAHABATAN

Chandra Fitra Arifianto, S.Psi., M.M.
Universitas Pamulang

A. PENDAHULUAN

Selayaknya manusia pada umumnya, secara sosial tidak dapat
dipungkiri bahwa manusia membutuhkan kehadiran orang lain dalam
kehidupannya. Tidak bisa dibayangkan bagaimana manusia akan hidup
tanpa adanya manusia lain (baca: kawan, teman, pasangan atau rekan).
Contoh fiksi dapat dilihat pada sosok Chuck Noland dalam film Cast Away,
yang bertahan hidup di suatu pulau di Lautan Pasifik. Selama empat tahun
dia hidup seorang diri di pulau tersebut dan bertahan hidup dengan
keterbatasan sumber daya yang ada. Gangguan psikologis pun akhirnya
nampak, dimana dia memiliki sosok teman yang dipersonifikasikan
(Personified friend). Wilson, Sebuah bola voli dengan bercak darah tangan
yang menjadi ‘teman’ dia selama bertahan hidup.

Gambaran plot cerita itu menunjukkan bahwa manusia tidak bisa
hidup dalam kesendirian. Dalam keadaan sendiri, manusia akan merasakan
kondisi emosi yang tidak nyaman dan merasa terisolasi. Lingkungan sosial
dibutuhkan untuk keamanan dan jaminan untuk bertahan hidup dan
berkembang. Sehingga persepsi tentang isolasi atau kesepian akan
meningkatkan kewaspadaan terhadap ancaman sekaligus meningkatkan
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PERILAKU AGRESIF

Al Halik, M.Pd.
IAIN Metro Lampung

A. PENDAHULUAN

Perilaku agresif di dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui dengan
bermacam bentuk baik itu secara fisik maupun verbal. Banyak terjadi
peristiwa sebagai perwujudan dari perilaku agresif. Sehingga tak
mengherankan di berbagai lini masa terekspos berita fenomena perilaku
agresif seperti mencaci maki, penyebaran informasi yang bersifat adu
domba, perkelahian, serta tindak kriminal dan kekerasan lainnya. Bahkan
Berkowitz menyatakan perilaku agresif yang terjadi di seluruh lapisan
masyarakat dewasa ini bentuknya semakin kompleks dan beragam
(Berkowitz, 1995). Itulah kenapa perilaku agresif menjadi tindakan yang
rentan terjadi di seluruh lapisan masyarakat, tanpa ada batas usia,
membedakan jenis kelamin dan juga tingkat pendidikan. Semua berpotensi
menjadi pelaku ataupun korban dari perilaku agresif.

Kerentanan terjadinya perilaku agresif pada setiap individu sudah
menjadi suatu motif yang hadir dalam kehidupannya. Hanya saja mungkin
berbeda bentuk, intensitas dan kualitas dalam perwujudannya antara satu
individu dengan yang lain. Bentuk, intensitas serta kualitas perilaku muncul
di faktori oleh hal yang berbeda-beda, misalnya seseorang yang mengalami
hambatan, halangan ataupun hal yang tidak disukai ketika usaha dalam
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ALTRUISME

Novita Maulidya Jalal, S.Psi., M.Psi., Psikolog
UNM Sulawesi Selatan

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk social yang di dalam hidupnya saling
berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Manusia sebagai
makhluk social juga sebagai makhluk komunal yang salah satu
kebutuhannya vyakni hidup berkelompok dengan yang lainnya yang
didasarkan atas kesamaan dan tujuan hidup bersama. Berbagai aktivitas
yang dijalankan oleh setiap orang dalam bermasyarakat menuntut manusia
untuk harus saling berinteraksi, bertukar pikiran, membutuhkan bantuan,
bekerja sama dan saling tolong menolong. Perilaku menolong tersebut
terjadi yang terjadi dengan adanya ketulusan dan kesukarelaan disebut
dengan perilaku prososial. Perilaku prososial meliputi semua bentuk
tindakan yang dilakukan untuk menolong orang lain, tanpa memperdulikan
motif si penolong, salah satu bentuknya adalah perilaku altruisme.

Terdapat berbagai sudut pandang mengenai altruisme itu sendiri.
Altruisme yang dianggap sebagai salah satu bentuk perilaku prososial yang
dilakukan dengan sukarela tanpa membutuhkan keuntungan bagi dirinya,
akan tetapi hingga saat ini masih dipertanyakan. Apakah perasaan bahagia
saat melihat orang lain terlepas dari kesulitannya masih dapat dikatakan
sebagai altruisme? Padahal perasaan bahagia juga merupakan suatu bentuk
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KELOMPOK SOSIAL

Dr. A. Saeful Bahri, M.Ag
STAI Bhakti Persada Majalaya Bandung

A. PENDAHULUAN

Kelompok sosial merupakan bentuk perkembangan dari sejumlah
individu yang bermula terdiri dari beberapa orang saja kemudian semakin
bertambah jumlahnya di suatu wilayah tertentu, bergaul dalam jangka
waktu yang cukup lama sehingga membentuk suatu kesadaran bersama
sebagai suatu kesatuan. Kesatuan tersebut bermula dari eksistensi manusia
yang berdasarkan fithrahnya adalah sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan orang lain melalui interaksi satu sama lain dalam waktu tidak
sebentar kemudian menumbuhkan hubungan sosial. Hubungan sosial
tersebut terjaga dengan baik karena mereka dalam kelompok sosial
tersebut membuat peraturan yang mengikat interaksinya. Kelompok sosial
ini merupakan salah satu struktur masyarakat, proses sosial dan perubahan
sosial sebagai dinamika masyarakat! Untuk membahas tentang kelompok
sosial ini penulis menyusunnya dalam rangkaian materi seputar pengertian
kelompok sosial, faktor terbentuknya kelompok sosial, ciri terbentuknya

1 Universitas terbuka Tutorial Online, Masyarakat beradab Dan Sejahtera, Modul MKDU4221
Sesi 3 2021
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GLOSARIUM

A

Adaptasi : proses penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungan di
sekitarnya.

Afiliasi : Hubungan antara dua belah pihak atau lebih yang bisa berupa
lembaga maupun perorangan yang masing-masing berdiri sendiri.

Atensi sebagai keikutsertaan dalam pemusatan pikiran, dalam bentuk yang
jelas dan tajam, terhadap salah satu dari beberapa objek yang simultan atau
dari rentetan pemikiran.

Attitude (sikap) : satu predisposisi atau kecenderungan yang relatif stabil
dan berlangsung terus-menerus untuk bertingkah laku atau untuk mereaksi
dengan satu cara tertentu terhadap pribadi lain.

E

Empati : Suatu perasaan di mana seseorang benar-benar tahu perasaan dari
suatu kejadian karena ia pernah berada dalam posisi itu.
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G

Gender : Sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan
yang dibentuk secara sosial maupun budaya.

Imitasi : proses belajar seseorang dengan cara meniru dan/atau mengikuti
perilaku orang lain

Individu : bagian terkecil dari kelompok masyarakat yang tidak dapat
dipisah lagi menjadi bagian yang lebih kecil.

Intepretasi : penafsiran atau pemberian pandangan, kesan, maupun
pendapat secara teoritis terhadap sesuatu.

Interaksi : Suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek
mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain.

Isolasi : Pemisahan suatu hal dari hal lain atau usaha untuk memencilkan
manusia dari manusia lain.

Kebutuhan (need) : segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah melalui
pencapaian kesejahteraan.
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K

Kebutuhan afiliasi : kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan
bersosialisasi, untuk berinteraksi secara dekat dengan orang lain, untuk
bekerjasama dan berkomunikasi dengan orang lain.

M

Makhluk sosial : manusia membutuhkan orang lain dan lingkungan
sosialnya sebagai sarana untuk bersosialisasi

Male grooming : sebuah ativitas berdandan yang dilakukan laki-laki guna
memenuhi kebutuhannya pekerjaan maupun perawatan diri. Laki-laki yang
kurang percaya diri, cenderung melakukan perawatan khusus pada
tubuhnya sehingga dapat tampil lebih percaya diri.

Masalah sosial : proses terjadinya ketidaksesuaian antara unsur-unsur
dalam kebudayaan suatu masyarakat yang membahayakan kehidupan
kelompok-kelompok social.

Masyarakat : sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama

Model simbolik : yang menggunakan tokoh nyata atau fiktif yang
menampilkan perilaku tertentu dalam buku, film, program televisi.
Motivasi : proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seorang individu untuk mencapai tujuannya

N

Naluri : suatu pola perilaku dan reaksi terhadap suatu rangsangan tertentu
yang tidak dipelajari tetapi telah ada sejak kelahiran suatu makhluk hidup
dan diperoleh secara turun-temurun
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o

OsCEBiP : Oryza sativa CHITIN ELICITOR BINDING PROTEIN

p

Peduli : Nilai dasar dan sikap keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam
persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar kita.

Perilaku : kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi dan merespon
terhadap stimulus (rangsangan dari luar).

Perilaku sosial : adanya suatu hubungan yang dilakukan oleh manusia
dengan lingkungan sekitar.

Perubahan sosial :perubahan dalam hubungan interaksi antar individu,
organisasi atau komunitas yang bertalian dengan struktur sosial atau pola
nilai dan norma.

Perubahan sosial berarti perubahan dalam hubungan sosial atau sebagai
perubahan terhadap keseimbangan hubungan sosial.

Perubahan sosial merupakan variasi cara-cara hidup yang telah diterima
baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi
penduduk, ideologi, maupun karena adanya difusi ataupun penemuan baru
dalam masyarakat.

Perubahan sosial : perubahan dalam hubungan sosial atau sebagai
perubahan terhadap keseimbangan dalam hubungan sosial.

Perubahan sosial : perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang memengaruhi
sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola perilaku di
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.

Perubahan sosial secara umum : suatu proses pergeseran atau berubahnya
tatanan/struktur di dalam masyarakat, yang meliputi pola pikir, sikap serta
kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih baik.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat :
timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis,
menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan antara buruh
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dengan majikan yang kemudian menyebabkan perubahan-perubahan
dalam organisasi ekonomi dan politik.

Punishment : suatu tindakan yang kurang menyenangkan yang dilakukan
terhadap seseorang yang secara sadar dan sengaja untuk menurunkan atau
mengurangi terjadinya pelanggaran atau kesalahan

Q

R

Reward : bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan,
baik oleh dan dari perorangan maupun suatu lembaga yang biasanya
diberikan dalam bentuk material atau ucapan.

Ruang lingkup perubahan sosial : unsur-unsur kebudayaan baik materiil
maupun immateriil, terutama pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan
meteriil terhadap unsur-unsur immateriil.

S

Setiap struktur sosial : di dalamnya mengandung konflik dan kontradiksi
yang bersifat internal, yang pada gilirannya justru menjadi sumber bagi
terjadinya perubahan sosial.

Sikap : suatu kesadaran individu untuk bertindak dalam menanggapi objek
dan terbentuk berdasarkan pengalaman-pengalaman.

Sikap : suatu masalah yang penting, karena sikap yang ada pada seseorang
akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau perbuatan orang
yang bersangkutan.

Simpati : Suatu proses dimana seseorang merasa tertarik dengan orang lain.
Stunting adalah masalah kurang gizi pada anak yang disebakan karena
kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang lama, sehingga berdampak
pada terjadinya gangguan pertumbuhan fisik khususnya pada tinggi badan
sesuai dengan standar usianya.
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Sugesti adalah dorongan atau pengaruh yang dapat menggerakkan hati
orang.

T

Talenta : pembawaan seseorang sejak lahir yang lebih dikenal bakat yang
telah dimiliki.

Transgender : ekspresi gender berupa peniruan perilaku sebagai laki-laki
dari seseorang dengan gender perempuan atau meniru perilaku sebagai
perempuan dari seseorang dengan gender laki-laki.

ZFNs :Zinc finger nucleases
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Philgir S

Istilah psikologi bukan merupakan hal yang baru lagi di tengah
masyarakat. Berbagai ruang pertemuan, diskusi dan konsultasi sering mengupas
topik psikologi. Hal ini membuat psikologi merupakan suatu kebutuhan dalam
menghantar pemahaman masyarakat terkait berbagai situasi kehidupan.
Menurut Dalino, psikologi merupakan ilmu yang mempelajari mental manusia
dan dibutuhkan dalam upaya mencapai kesejahteraan hidup manusia itu sendiri.
Mengenali dan memahami psikologi membantu kita mengatasi gangguan
psikologi. Hal ini menyebabkan ilmu psikologi kerap dimanfaatkan untuk
mencari solusi. Penting bagi umat manusia memahami lebih mendalam
psikologi terkait kesehatan mental.

Psikologi Sosial telah tumbuh berkembang semenjak jaman Yunani
Kuno, dan tetap bergerak secara dinamis sesuai dengan perkembangan jaman.
Situasi yang terjadi dewasa ini sangat relevan dikupas berdasar metode ilmiah
modern yang terkandung pada Psikologi Sosial. Penerapan Psikologi Sosial
membantu dunia pengetahuan memahami dengan tepat karakter
perkembangan masyarakat, dan pendekatan yang tepat dalam menggerakkan
masyarakat secara bersama dan terus menerus (sustainability society
development). Hanya dengan kemampuan menjalin kerjasama dalam berbagai
komponen yang ada di tengah masyarakat, pemerintah, dan lingkungan yang
ada, maka pembangunan masyarakat akan dapat berjalan dengan baik, dalam

' suatu era tatanan kehidupan baru, pada masa pandemi Covid-19.

Menuurt Walgito psikologi sosial mencakup tiga hal, yakni: studi

mengenai pengaruh sosial terhadap proses individu seperti: persepsi, motivasi, “

proses belajar, atribusi/ sifat, studi mengenai proses-proses individual bersama
seperti: bahasa, sikap sosial, perilaku meniru, dan studi mengenai interaksi
kelompok, seperti kepemimpinan, komunikasi, hubungan kekuasaan, kerjasama
dalam kelompok, dan persaingan.
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